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ABSTRAK 
 

 

Icup Prenando 2019 : Korelasi Koordinasi Mata-Kaki dan Keseimbangan 

Terhadap Kemampuan Mengumpan Pada Pemain 

Sepaktakraw Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 

Padang. 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi Pemain 

Sepaktakraw Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Padang, yang diduga di 

sebabkan oleh beberapa faktor diantaranya Koordinasi mata-kaki, Keseimbangan, 

dan kemampuan Mengumpan. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan 

hubungan Koordinasi mata-kaki dan Keseimbangan terhadap kemampuan 

Mengumpan, dan hubungan Koordinasi mata-kaki dan Keseimbangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan Mengumpan pemain Sepaktakraw Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 18 Padang.  

Jenis peneltian ini masuk dalam penelitian korelasional. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini 25 orang.dan pengambilan sampel 20 orang, pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengukur Koordinasi Mata-kaki menggunakan tendangan bola ke 

sasaran yang di tetapkan. Untuk mengukur Keseimbangan menggunakan Tes 

Stork Stand. Selanjutnya kemampuan Mengumpan dilakukan menggunakan tes 

kemampuan Mengumpan. Analisa data dan pengujian hipotesis penelitian 

menggunakan teknik Analisis Korelasi Sederhana dan Teknik Analisis Korelasi 

Ganda dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan menggunakan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat hubungan yang signifikan 

antara Koordinasi mata-kaki dengan kemampuan Mengumpan dengan rhitung = 

0.648 > rtabel = 0.444 (2) terdapat hubungan yang signifikan antara Keseimbangan 

dengan kemampuan Mengumpan dengan rhitung = 0.620 > rtabel = 0.444 (3) terdapat 

hubungan yang signifikan antara Koordinasi mata-kaki dan Keseimbangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan Mengumpan dengan Fhitung = 28.00  > Ftabel = 

3.59. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang bermanfaat dan dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani. Selain untuk memupuk watak, kepribadian, 

disiplin, dan sportivitas. Olahraga juga dapat meningkatkan kemampuan daya 

pikir serta perkembangan jasmani. Secara fisiologis olahraga dapat 

meningkatkan fungsi organ tubuh sistem pernapasan, koordinasi syaraf dan 

pengaruh sosial serta rohani. Pencapaian prestasi dalam olahraga bukanlah 

pekerjaan yang mudah, dibutuhkan usaha yang maksimal untuk mencapai 

prestasi tersebut. Oleh karena itu, dalam olahraga perlu pembinaan dan 

pengembangan olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan. 

Peningkatan kompetensi sebagai usaha untuk mencapai prestasi perlu 

didukung melalui ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan suatu bangsa. 

Prestasi merupakan salah satu target utama dalam olahraga selain 

untuk kesehatan kebugaran jasmani dan rekreasi bagi setiap pemain atau insan 

yang menekuninya. Namun dalam usaha untuk meraih sebuah prestasi seorang 

pemain harus mengikuti proses sebagaimana yang terdapat dalam Undang-

Undang RI Nomor. 3 Tahun 2005 Tentang pembinaan dan pengembangan 

olahraga prestasi pada pasal 27 ayat 4 yang menyatakan bahwa : 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta 
pembinaan olahraga yang bersifat Nasional dan daerah, dan 
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. 
Yang dimaksud dengan masyarakat dalam ketentuan ini adalah induk-
induk organisasi, organisasi olahraga fungsional, sanggar-sanggar, 
perkumpulan atau klub olahraga lain yang ada dalam masyarakat serta 
masyarakat lain yang berperan serta dalam pembinaan dan 
pengembangan olahraga”. 
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa dalam mencapai  

prestasi olahraga tersebut perlu mendapat perhatian yang baik melalui 

perencanaan dan pelaksanaan yang sistematik untuk mempererat dan menjalin 

persaudaraan dan hubungan yang baik antar daerah, nasional, maupun 

internasional. Sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga yang 

termasuk dalam satu permainan. Dapat dimainkan diluar lapangan dan 

didalam ruangan, lapangan Sepaktakraw berbentuk empat persegi panjang 

dibagi dua sama besar yang dipisahkan oleh net yang terentang dari tiang net 

dipinggir lapangan. 

Olahraga Sepaktakraw telah banyak dikenal dan berkembang di 

seluruh  Masyarakat Indonesia yang telah terbukti dengan adanya klub-klub 

Sepaktakraw  dari masing-masing  provinsi di Indonesia yang ikut serta dalam 

kejuaraan tingkat nasional. Dalam meningkatkan prestasi optimal pada 

berbagai kejuaraan atau pertandingan di tingkat regional, nasional, dan 

internasional perlu dilakukan peningkatan kualitas dan kuantitas pelatih, atlet, 

dan penataan organisasi yang baik. Khususnya pembinaan klub-klub atau 

pelajar yang merupakan aset paling esensial dan potensial untuk digarap, 

apalagi Sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang sedikit unik bila 

dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya. 

Di dalam olahraga Sepaktakraw terdapat beberapa unsur yang sangat 

penting di perhatikan dalam latihan untuk mencapai suatu prestasi yang 

tertinggi yaitu unsur kondisi fisik, taktik, teknik, mental, kerjasama dan 

kekompakan serta pengalaman dalam bertanding. Dalam permainan 

Sepaktakraw terdapat banyak teknik yang harus di kuasai yaitu sebagai upaya 
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untuk dapat bermain Sepaktakraw  dengan baik, yang berupa teknik dasar dan 

juga teknik  khusus. Teknik dasar dalam Sepaktakraw diantaranya Sepak Sila, 

Sepak Kuda (Sepak Kura), Sepak Cungkil, Menapak, Sepak Simpuh atau 

Sepak Badek, Main Kepala (Heading), Mendada, Memaha. Adapun teknik 

khusus dalam Sepaktakraw adalah: Sepak Mula (Servis), Reservis, 

Mengumpan, Smash, Block (menahan). Selain teknik dasar dalam permainan 

Sepaktakraw, seorang pemain diharapkan dapat pula menguasai Teknik 

Khusus permainan Sepaktakraw. Tanpa dikuasainya teknik tersebut, 

permainan Sepaktakraw tidak mungkin dilaksanakan dengan baik dan 

sempurna, seperti teknik Mengumpan. Dalam permainan Sepaktakraw 

Mengumpan sangat berperan sekali dalam permainan Sepaktakraw, yang 

mana seseorang yang lebih dominan untuk melakukan Mengumpan bisa 

berdiri pada apit kanan dan ada juga pada apit kiri yang juga dinamakan 

seorang Pider, tugas utamanya sebagai Mengumpan bola atau menghantarkan 

bola kepada seorang Smash, namun tidak tertutup kemungkinan dia juga bisa 

melakukan Smash dan Bloker. Peranan seorang Pider dalam keterampilan 

bermain Sepaktakraw sangat dibutuhkan sekali, karena Mengumpan 

merupakan teknik yang sangat penting dalam permainan Sepaktakraw, sebab 

tanpa umpan yang baik susah bagi regu untuk mengatur serangan kedaerah 

lawan, terlihat hasil penellitian yang dilakukan bahwa Mengumpan di duga 

berhubungan dalam peningkatan kamampuan bermain Sepaktakraw. 

Teknik Mengumpan adalah gerakan lanjutan dari pada menerima bola, 

dimana diharapkan hasil dari Mengumpan dapat dilakukan dengan gerakan 

berikutnya yaitu Smash. Teknik Mengumpan adalah teknik yang penting 

dalam permainan Sepaktakraw, sebab tanpa umpan yang baik susah bagi regu 
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untuk mengatur serangan yang akan meghasilkan poin. Maka dari itu untuk 

menjadi seorang pemain Sepaktakraw yang baik harus disiplin dan menjalani 

latihan-latihan dengan teratur. Baik dalam latihan teknik maupun kondisi fisik. 

Latihan kondisi fisik yang diberikan dalam permainan Sepaktakraw 

perlu ditingkatkan guna untuk meningkatkan kualitas dalam kemampuan 

Mengumpan. Latihan untuk meningkatkan kemampuan Mengumpan adalah 

Koordinasi mata-kaki dan Keseimbangan.  Koordinasi mata-kaki dibutuhkan 

dalam meningkatkan ketrampilan bermain Sepaktakraw. Koordinasi mata 

untuk melihat bola datang dan kaki untuk bereaksi untuk menyepak, 

mengontrol menahan bola. Dengan Koordinasi mata dan kaki yang bagus, 

maka gerakan – gerakan tertentu dapat dilakukan dengan tujuan menguasai 

dan memainkan bola. Tanpa Koordinasi mata-kaki yang bagus, seorang 

pemain Sepaktakraw tidak dapat menguasai dan memainkan bola dengan baik. 

Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan 

Neuromuskular kita dalam kondisi statis, atau mengontrol sistem 

Neuromuskular tersebut dalam posisi atau sikap yang efisien selagi kita 

bergerak. Keseimbangan yang dibutuhkan adalah pada saat Mengontrol bola, 

Mengoper bola, yang mana apabila kaki kanan Mengontrol bola maka kaki 

kiri bertumpu, untuk menumpu satu kaki tersebut membutuhkan 

Keseimbangan yang baik, apabila Keseimbangan kurang baik, maka teknik 

pelaksanaan akan kurang baik. 

Dalam bermain Sepaktakraw kondisi fisik diatas seperti Koordinasi 

mata-kaki dan Keseimbangan sangat dibutuhkan dalam teknik Mengumpan, 

karena Mengumpan sangat penting dalam permainan Sepaktakraw. Pada 
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lembaga pendidikan salah satu bentuk wujud dari pengembangan pendidikan 

jasmani dan kesehatan yaitu dengan  menjadikan Sepaktakraw sebagai materi 

pembelajaran bola kecil di sekolah menengah pertama, tentu ini memiliki 

dampak yang sangatlah penting selain sebagai dasar untuk mengembangkan 

keterampilan gerak, tetapi juga sebagai upaya untuk mencapai pendidikan 

anak ketingkat yang lebih tinggi dan berkualitas, sehingga Sepaktakraw mulai 

dipelajari dan dimainkan oleh anak-anak dilingkungan sekolah. 

Untuk meningkatkan prestasi Sepaktakraw maka dibutuhkan 

pembinaan secara terarah dan berkelanjutan. Sekolah Menengah Pertama  

Negeri 18 Padang merupakan salah satu klub Sepaktakraw yang melakukan 

pembinaan olahraga melalui kegiatan pengembangan diri, salah satu 

diantaranya adalah pembinaan olahraga Sepaktakraw yang dilakukan empat 

kali dalam satu minggu. Pelatih Sepaktakraw di SMP Negeri 18 Padang 

adalah Bapak Syahril Bais, S.Pd. M.Pd. 

Menurut data yang diperoleh dari Bapak Syahril Bais, S.Pd. M.Pd. 

didapat data prestasi atlet Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Padang pada 

empat tahun terakhir. Pada tahun 2012 di Kabupaten Lima Puluh Kota pada 

kejuaraan PORPROV (Pekan Olahraga Provinsi) meraih juara 2. Tahun 2014 

di Kabupaten Dharmasraya pada kejuaraan PORPROV meraih juara 2. Tahun 

2015 pada kejuaraan Sekolah Menengah Pertama sekota Padang meraih juara 

1, dan pada Tahun 2016 di Kota Padang pada kejuaraan PORPROV tidak 

meraih juara. 

Menurut informasi dari pelatih Sepaktakraw Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 18 Padang dan pengamatan peneliti kelapangan, terjadinya 
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penurunan prestasi disebabkan oleh beberapa faktor , diantaranya faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi prestasi atlet Sepaktakraw Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 18 Padang adalah kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. 

Begitu juga sarana dan prasarana, motivasi berprestasi, program latihan dan 

peranan pelatih. 

Untuk meningkatkan prestasi olahraga maka dibutuhkan latihan secara 

terus-menerus dan berkelanjutan, latihan olahraga Sepaktakraw dapat 

dilakukan di tempat-tempat dimana adanya peminat-peminat dari olahraga 

Sepaktakraw ini, dan juga di klub-klub yang sudah terbentuk dan juga di bina 

dilingkungan yang formal seperti sekolah dan perguruan tinggi, dengan satu 

syarat olahraga Sepaktakraw ini diminati oleh atlet yang akan di bina.  

Berdasarkan observasi yang Saya lakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 18 Padang pada jam 16:00 hari Sabtu tanggal 12 Januari 2019 

di klub Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Padang terihat pada setiap 

kejuaraan Sepaktakraw, klub Sepaktakraw Sekolah Menegah Pertama Negeri 

18 Padang terus ikut serta. Setiap pertandingan yang diikuti masih belum 

mampu untuk mendapatkan hasil yang baik atau belum pernah juara. Dari itu 

perlu kita lihat apa penyebabnya, begitu juga setiap latihan Mengumpan yang 

dilakukan oleh pemain belum tepat sasarannya karena bola kurang terarah 

ketempat tujuan. Maka penulis menduga faktor penyebab dari permasalahan 

kurang tepatnya kemampuan Mengumpan pemain Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 18 Padang dan penulis pergi melihat sejauh mana kemampuan 

Mengumpan yang dilakukan oleh pemain yang hubungan terhadap Koordinasi 

mata-kaki dan Keseimbangan dalam kemampuan Mengumpn. 



 7 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

penelitian adalah sebagai berikut ini : 

1. Kondisi Fisik berkorelasi dengan kemampuan mengumpan siswa 

pengembangan diri sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang. 

2. Perkenaan bola dengan kaki berkorelasi dengan kemampuan mengumpan 

siswa pengembangan diri sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang. 

3. Koordinasi mata-kaki berkorelasi dengan kemampuan mengumpan siswa 

pengembangan diri sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang. 

4. Keseimbangan berkorelasi dengan kemampuan mengumpan siswa 

pengembangan diri sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang. 

5. Kemampuan Mengumpan berkorelasi dengan kemampuan mengumpan 

siswa pengembangan diri sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dikemukakan di atas, banyak permasalahan yang muncul dalam penelitian ini. 

Untuk itu perlu dibatasi karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang 

dimiliki maka peneliti hanya membatasi masalah penelitian ini pada 

Koordonasi mata-kaki, dan Keseimbangan terhadap kemampuan mengumpan 

siswa pengembangan diri sepaktakraw SMP Negeri 18 Padang 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang ada, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  
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1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Koordinasi mata-kaki 

dengan Mengumpan. 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Keseimbangan dengan 

Mengumpan. 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Koordinasi mata-kaki 

dan Keseimbangan secara bersama-sama terhadap Mengumpan.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui korelasi Koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan 

Mengumpan pada pemain Sepaktakraw Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 18 Padang. 

2. Untuk mengetahui korelasi Keseimbangan terhadap kemampuan 

Mengumpan pada pemain Sepaktakraw Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 18 Padang. 

3. Untuk mengetahui korelasi Koordinasi mata-kaki dan Keseimbangan 

terhadap kemampuan Mengumpan pada pemain Sepaktakraw Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 18 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti dalam menyelesaikan tugas 

akhir perkuliahan untuk mendapatkan gelar Sarjana (S.Pd) 

2. Pelatih mengetahui kemampuan pemain dan mengubah program latihan 

yang akan datang. 
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3. Pemain untuk pedoman dalam meningkatkan kemampuan Mengumpan. 

4. Kepala sekolah dapat mendukung kegiatan ekstrakurikuler baik dalam 

kebutuhan sarana dan prasarana dan sebagai motivasi dalam latihan. 



 

54 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di kemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara Koordinasi Mata-Kaki 

(X1) dengan Kemampuan Mengumpan (Y) Pemain Sepaktakraw Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 18 Padang diperoleh rhitung (0.648) > rtabel 

(0.444). 

2. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara Keseimbangan (X2) 

dengan Kemampuan Mengumpan (Y) Pemain Sepaktakraw Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 18 Padang diperoleh rhitung (0.620) > rtabel 

(0.444). 

3. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara Koordinasi Mata-Kaki 

dan Keseimbangan secara bersama-sama terhadap Kemampuan 

Mengumpan Pemain Sepaktakraw Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 

Padang diperoleh Fhitung (28.00) > Ftabel (3.59). 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan Kemampuan Mengumpan, yaitu : 

1. Pelatih Sepaktakraw Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Padang di 

sarankan untuk melatih unsur Koordinasi Mata-Kaki dan Keseimbangan 

dengan cara melatih otot-otot yang dominan dalam Kemampuan 
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Mengumpan. Pelatih juga di harapkan dapat membuat program latihan yang 

bervariasi sehingga bisa meningkatkan minat pemain dalam melatih kondisi 

fisik, khususnya untuk meningkatkan Kemampuan Mengumpan. 

2. Pemain Sepaktakraw agar memahami dan mengerti bahwa kondisi fisik 

seperti Koordinasi Mata-Kaki dan Keseimbangan dapat mempengaruhi 

Kemampuan Mengumpan dan meningkatkan Kemampuan Mengumpan 

dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan. 

3. Bagi Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah populasi 

atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda. 
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